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ABSTRAK

Berbagai teknologi telah dibuat untuk memudahkan pekerjaan manusia. 

Hal tersebut membawa manusia memasuki era otomasi, yang ditandai dengan 

penggunaan alat pada berbagai keadaan. Alat yang dibuat digunakan untuk 

membantu bahkan menggantikan peranan manusia pada beberapa pekerjaan yang

bersifat rekursif atau pada pekerjaan-pekerjaan yang tidak dapat dilakukan 

manusia secara langsung karena alasan-alasan tertentu.

Alat yang dirancang dan direalisasikan dalam tugas akhir ini berfungsi 

untuk memetakan ruangan yang hasilnya dapat dilihat pada layar komputer dalam 

bentuk peta ruang 2 dimensi. Alat ini terdiri dari ATmega 16, transceiver

ultrasonik dan motor stepper.

Dari hasil pengujian, lebar sudut pengukuran (α) mempengaruhi hasil 

pengukuran jarak. Berdasarkan pengujian, alat dapat memetakan ruangan jika 

lebar sudut pengukuran < 37,50.

Kata kunci : Atmega 16, transceiver ultrasonik, motor stepper.
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ABSTRACT

Many technologies have been making to ease human’s activities. That 

issue allows human into otomation era, which is signed by the using of device in 

every circumstance. The device that had made is aimed to help and even to 

replace human’s role in some recursive works. The device is also needed in works 

that can not be done directly by human because of the particular reason.

The device that has planned and made in this final assignment is having a 

function to maping an object and the result can be displayed in form of two 

dimensions map in computer. This device consist of ATmega 16, ultrasonic 

transceiver, and stepper motor.

According to the experiment result, the wide of measurement angle (α) is 

influenced the result of distance measurement. Based on the experiment, this 

device is able to map the object if the wide of measurement angle is < 37.5º

Keyword : Atmega 16, ultrasonic transceiver, stepper motor.
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